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Abstract, This study aims to explore Al-Ghazali's thoughts on spiritual education and its 

relevance in building the moral foundation of children in contemporary Islamic education. 

The background of this research focuses on the importance of education in shaping 

individuals with integrity and the ability to face the challenges of globalization. The method 

used is a literature study, involving the collection and analysis of literature related to Al-

Ghazali's concept of spiritual education. This research examines how Al-Ghazali integrates 

Sufism and Sharia in the educational system, emphasising the importance of teaching 

Islamic values, ethics, and manners in daily life. A neurospiritual approach is also used to 

understand the neurological implications of Al-Ghazali's spiritual education. The results 

show that Al-Ghazali's thoughts have strong relevance in today's Islamic education, offering 

deep insights for the development of individual character and morals through spiritual 

education. These findings are expected to enrich the understanding and practice of a more 

holistic and scientific Islamic education. In conclusion, Al-Ghazali emphasizes spiritual 

education as an essential foundation for shaping complete people with noble morals, with a 

balanced curriculum between religious and worldly knowledge to produce intellectually 

intelligent and spiritually robust individuals. 
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Pendahuluan  

Pendidikan mempunyai peran penting dalam perkembangan individu dan 

masyarakat secara keseluruhan. Melalui pendidikan, individu tidak hanya 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga nilai-nilai moral dan etika 

yang membentuk karakternya (Nurjanah and Pranesti 2023). Tujuan 

sasaran pendidikan adalah untuk menghasilkan individu dari beretika, kreatif, dan 

dapat dipercaya yang mampu menghadapi tantangan dunia modern dan 

memberikan kontribusi sosial dan ekonomi yang positif. Dalam konteks globalisasi 

dan perkembangan teknologi yang pesat, pendidikan menjadi semakin penting untuk 

memastikan bahwa generasi muda dapat beradaptasi dengan perubahan dan terus 

belajar sepanjang hayat (Dwi Indah Cahyani et al. 2021). 
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Secara umum pendidikan mencakup berbagai aspek, antara lain pendidikan 

formal di sekolah dan universitas, serta pendidikan nonformal yang terjadi di luar 

lembaga pendidikan formal (Syaadah et al. 2023). Sistem pendidikan yang efektif 

harus mampu mengintegrasikan berbagai aspek tersebut untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang holistik dan inklusif. Selain itu, pendidikan harus responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat dan dunia kerja, sekaligus mempertahankan nilai-

nilai budaya dan identitas nasional. Dengan demikian, pendidikan berperan sebagai 

sarana penting dalam pembangunan bangsa yang berkelanjutan dan berkeadilan 

(Galindo-dominguez et al. 2021). 

Fondasi akhlak dalam pendidikan sangat penting, terutama dalam 

pembentukan karakter anak-anak. Akhlak yang baik adalah dasar bagi perilaku yang 

baik dan menjadi landasan bagi kehidupan sosial yang harmonis (Rahmah 2020). 

Anak-anak dengan akhlak yang baik akan menunjukkan sikap yang jujur, adil, 

bertanggung jawab, dan penuh kasih sayang terhadap sesama. Dalam proses 

pendidikan, pengajaran akhlak harus dimulai sejak dini, baik di rumah maupun di 

sekolah. Orang tua dan guru berperan penting dalam memberikan teladan yang baik 

dan mengajarkan nilai-nilai moral melalui berbagai aktivitas sehari-hari (Mike 

Oktavia and Dewi Madya 2021). 

Masalah akhlak pada anak sering kali menjadi tantangan besar dalam 

pendidikan. Di tengah arus globalisasi dan pengaruh media sosial, anak-anak mudah 

terpapar pada berbagai nilai dan perilaku yang tidak selalu positif. Kurangnya 

pengawasan dan bimbingan dari orang tua serta lingkungan yang kurang 

mendukung dapat menyebabkan anak-anak kehilangan arah dan terjebak dalam 

perilaku negative (Yulizha et al. 2023). Oleh karena itu, pendidikan akhlak harus 

diberikan perhatian khusus, dengan pendekatan yang menyeluruh dan 

berkelanjutan. Pendidikan akhlak yang efektif akan membantu anak-anak 

mengembangkan kemampuan untuk membedakan antara yang benar dan salah, serta 

membangun integritas dan kemandirian (Afif, Qowim, and Mukhtarom 2022). 

Salah satu isu krusial dalam pendidikan Islam adalah bagaimana 

mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan moral dalam kurikulum pendidikan 

modern. Pendidikan Islam menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan 

relevansi dan efektivitasnya di tengah perubahan sosial dan teknologi yang cepat. 

Salah satu pendekatan yang dapat diambil adalah mengembangkan kurikulum yang 

tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan karakter dan 

spiritualitas. Ini mencakup pengajaran nilai-nilai keislaman, etika, dan adab yang 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar 

sekolah. Selain itu, pendidikan Islam harus responsif terhadap isu-isu sosial seperti 

radikalisme, intoleransi, dan degradasi moral. Dengan demikian, pendidikan Islam 

dapat berperan aktif dalam menciptakan masyarakat yang damai, toleran, dan 

berkeadilan (Rohman, Solehudin, and Khobir 2023). 

Pendidikan dalam Islam juga menghadapi tantangan dalam mengembangkan 

metode pengajaran yang efektif dan inovatif. Dengan kemajuan teknologi informasi, 
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metode pengajaran tradisional perlu disesuaikan untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. 

Misalnya, penggunaan media digital dan platform online dapat menjadi alat yang 

efektif untuk mengajarkan nilai-nilai keislaman dan meningkatkan pemahaman siswa 

tentang ajaran agama. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas 

pengajaran, tetapi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan digital yang 

penting untuk masa depan mereka (Nadila 2023). 

Pendidikan spiritual dalam Islam memiliki dimensi neurologis. Dalam 

pandangan Al-Ghazali, jiwa manusia harus diarahkan menuju kesempurnaan, 

dengan mengklasifikasikan an-nafs menjadi beberapa tingkatan mulai dari yang 

rendah hingga yang tinggi. Pada tahap tertinggi, perasaan cinta kepada Allah menjadi 

motivasi utama untuk berbuat baik dan menginspirasi orang lain. Dalam konsep Al-

Ghazali, pembentukan spiritualitas seseorang melibatkan hati, jiwa, diri, dan akal 

(Azahra 2022), Dalam konteks pendidikan Islam kontemporer, penting untuk kembali 

ke akar-akar pemikiran yang telah terbukti relevan dan kokoh, salah satunya adalah 

pemikiran Al-Ghazali. Al-Ghazali memadukan tasawuf dan syariah dalam satu 

sistem, dengan fokus yang intens dalam bidang pengajaran dan pendidikan (Hanafie 

and Khojir 2023). Hal tersenut berarti memadukan ilmu pengetahuan modern dengan 

ajaran-ajaran Islam, sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan yang relevan 

sekaligus membangun iman dan takwa (Agbaria 2024). Dalam pandangan Al-

Ghazali, pendidikan spiritual mencakup semua aspek kehidupan manusia, berbasis 

pada ajaran ibadah, adat istiadat, dan etika untuk membentuk hubungan harmonis 

antara manusia dengan Allah, sesama manusia, lingkungan, dan diri sendiri 

(Kurniawati, Silvya, and Sari 2023). 

Penelitian tentang pemikiran Al-Ghazali dalam pendidikan spiritual telah 

banyak dilakukan. Beberapa penelitian menyoroti pentingnya integrasi nilai-nilai 

spiritual dalam kurikulum pendidikan Islam (Safitri, Zakaria, and Kahfi 2023). 

Sementara yang lain lebih fokus pada analisis teks-teks klasik Al-Ghazali untuk 

mengeksplorasi konsep-konsep pendidikan spiritualnya (Nurohman 2020). Namun, 

sedikit penelitian yang menggunakan pendekatan neurospiritual untuk memahami 

implikasi neurologis dari pendidikan spiritual menurut Al-Ghazali.(Jailani, 

Mohammad 2021) Pendekatan neurospiritual memberikan dimensi baru dalam 

pemahaman kita tentang konsep-konsep Al-Ghazali, dengan menjelaskan bagaimana 

pengalaman spiritual dapat memengaruhi aktivitas otak dan perilaku manusia. 

Melalui pendekatan ini, kami berharap dapat memberikan wawasan yang lebih 

dalam tentang potensi dan efektivitas pendekatan Al-Ghazali dalam pembentukan 

karakter dan moral individu (Okra and Novera 2019).  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam 

membangun fondasi akhlak anak dalam pendidikan Islam dengan memperluas 

pemahaman kita tentang pendidikan spiritual dalam konteks agama tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep-konsep Al-Ghazali dalam 

pendidikan. Tujuannya adalah untuk lebih mendalami pemahaman akan relevansi 
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pemikiran Al-Ghazali dalam konteks pendidikan Islam kontemporer. Diharapkan 

tulisan ini dapat memberikan kontribusi yang besar dalam memahami pendidikan 

spiritual dalam Islam serta membuka jalan bagi pengembangan pendekatan baru 

yang lebih holistik dan ilmiah dalam pendidikan agama.  

 

Kajian Pustaka  

Kajian pustaka mengenai pendidikan dalam Islam menunjukkan bahwa peran 

pendidikan tidak hanya terbatas pada transfer pengetahuan dan keterampilan, tetapi 

juga mencakup pembentukan karakter dan nilai-nilai moral yang kokoh. Pendidikan 

memiliki tanggung jawab dalam membentuk individu yang beretika, bertanggung 

jawab, dan mampu menghadapi tantangan global secara adaptif (Nurjanah and 

Pranesti 2023). Dalam konteks pendidikan Islam, nilai-nilai spiritual dan moral 

menjadi bagian tak terpisahkan dari proses pembelajaran, termasuk upaya integratif 

antara pendidikan formal dan nonformal yang responsif terhadap dinamika 

masyarakat. Pendidikan akhlak yang efektif dipandang sebagai fondasi utama dalam 

membentuk kepribadian anak yang harmonis dengan nilai-nilai sosial dan religious 

(Mike Oktavia and Dewi Madya 2021). 

Dalam wacana pendidikan Islam kontemporer, integrasi antara nilai-nilai 

keislaman dan pendekatan pembelajaran modern menjadi isu yang terus 

diperbincangkan. Salah satu tantangan terbesar adalah bagaimana menjaga relevansi 

pendidikan Islam di tengah arus globalisasi, perkembangan teknologi, serta 

meningkatnya pengaruh negatif media sosial terhadap moral anak (Yulizha et al. 

2023). Kurikulum pendidikan Islam dituntut tidak hanya fokus pada aspek kognitif, 

tetapi juga harus mencakup dimensi spiritualitas, etika, dan adab dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, penggunaan teknologi digital juga dipandang strategis dalam 

meningkatkan efektivitas pengajaran dan memperkuat internalisasi nilai-nilai 

keislaman dalam proses belajar (Nadila 2023). 

Pemikiran Al-Ghazali menjadi salah satu rujukan utama dalam pengembangan 

pendidikan spiritual dalam Islam. Al-Ghazali menekankan pentingnya penyatuan 

antara tasawuf dan syariah, serta memandang pendidikan sebagai sarana 

pembentukan jiwa yang menuju kesempurnaan melalui cinta kepada Allah (Azahra 

2022). Beberapa penelitian telah mengeksplorasi nilai-nilai spiritual dalam karya-

karya klasik Al-Ghazali dan relevansinya terhadap pendidikan karakter. Namun, 

pendekatan neurospiritual sebagai pendekatan baru dalam memahami pendidikan 

spiritual Al-Ghazali masih belum banyak dikaji secara mendalam. Pendekatan ini 

menawarkan pemahaman ilmiah mengenai bagaimana pengalaman spiritual dapat 

memengaruhi aktivitas neurologis dan perilaku individu, sehingga berpotensi 

memberikan kontribusi besar dalam pembentukan karakter dan moral melalui 

pendidikan Islam (Jailani, Mohammad 2021). 
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Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) untuk 

mengkaji pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan spiritual dan relevansinya dalam 

membangun fondasi akhlak anak dalam pendidikan Islam (Sihono 2024). Dalam 

penelitian ini, langkah-langkah yang dilakukan meliputi identifikasi topik dan 

rumusan masalah, pengumpulan data, klasifikasi dan organisasi data, analisis data, 

serta sintesis dan penarikan kesimpulan (Ansori, Budiman, and Nahdi 2019). Langkah 

pertama adalah menentukan topik penelitian yaitu "Pemikiran Al-Ghazali Tentang 

Pendidikan Spiritual" dan merumuskan masalah bagaimana pemikiran Al-Ghazali 

dapat diterapkan dalam membangun fondasi akhlak anak dalam pendidikan Islam. 

Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data dengan mengidentifikasi dari 

sumber literatur yang relevan  sesuai bahasan penelitian ini dan mengumpulkannya. 

Sumber data antara lain yang di gunakan buku, jurnal, artikel, dan tesis yang 

membahas pemikiran Al-Ghazali dan pendidikan Islam. Data yang terkumpul 

kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema-tema utama seperti konsep pendidikan 

spiritual, metode pendidikan yang diusulkan Al-Ghazali, dan relevansi dalam 

pendidikan anak. Setelah itu, dilakukan analisis data dengan metode analisis isi 

(content analysis), yaitu membaca dan memahami isi dari setiap sumber literatur, 

mengidentifikasi tema-tema utama, mengorganisasikan tema-tema tersebut dalam 

kategori-kategori yang relevan, dan menginterpretasikan temuan dengan 

menghubungkan konsep-konsep pendidikan spiritual Al-Ghazali dengan 

relevansinya dalam pendidikan akhlak anak (Nur Latifah, Marini, and Maksum 2021). 

Terakhir, temuan dari berbagai sumber literatur disintesis yang berguna 

membangun pemahaman yang komplit tentang pemikiran Al-Ghazali. Kesimpulan 

ditarik mengenai bagaimana pemikiran Al-Ghazali dapat diterapkan dalam 

membangun fondasi akhlak anak dalam pendidikan Islam. Hasil penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi teoritis yang signifikan dalam bidang pendidikan 

Islam, khususnya dalam pemahaman dan penerapan pendidikan spiritual yang 

berlandaskan pemikiran Al-Ghazali.  

 

Pembahasan  

Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan Spiritual 

Filsuf dan sufi terkemuka, Al-Ghazali, memandang pendidikan spiritual sebagai 

pondasi fundamental dalam membentuk individu yang utuh (Sufyan Mubarak 2020). 

Ilmu pengetahuan, menurut Al-Ghazali, memegang peranan krusial dalam kerangka 

pendidikan spiritual. Namun, ia menekankan pentingnya "ilmu yang bermanfaat," 

yaitu ilmu yang mendekatkan manusia kepada Allah dan membawa kebaikan bagi 

kehidupan (M. Fadhlulloh Mubarok 2020). Kurikulum pendidikan harus dirancang 

secara seimbang, meliputi pengajaran ilmu agama yang mendalam (fiqh, tafsir, 

hadits) dan ilmu-ilmu duniawi yang berguna (sains, matematika, sejarah). 

Keseimbangan ini melahirkan individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 
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tetapi juga memiliki pondasi spiritual yang kokoh. Ilmu tanpa spiritualitas, menurut 

Al-Ghazali, hanya akan melahirkan kesombongan dan kesesatan. 

Pendidikan spiritual, menurut Al-Ghazali, bukan hanya tentang mempelajari 

dogma dan ritual agama, tetapi juga tentang memurnikan jiwa, mengembangkan 

karakter mulia, dan mencapai kesempurnaan diri dan kehidupan. Dalam karyanya 

yang monumental, "Ihya Ulumuddin" ia menegaskan bahwa tujuan utama 

pendidikan adalah penyucian jiwa dan peningkatan spiritualitas. Baginya, 

pendidikan sejati bukan sekadar transfer pengetahuan, melainkan proses pemurnian 

diri yang holistik, mengintegrasikan aspek intelektual, moral, dan spiritual 

(Musyaffa’ and Haris 2022). 

Pendidikan spiritual menurut Al-Ghazali bukanlah proses yang berlangsung 

singkat, melainkan pembelajaran seumur hidup. Individu perlu senantiasa berupaya 

untuk meningkatkan kualitas ibadah, memperdalam ilmu agama, dan mensucikan 

diri dari sifat-sifat tercela. Proses ini dapat dibantu dengan kegiatan zikir (mengingat 

Allah), muhasabah (introspeksi diri), dan riyadhah (latihan spiritual). Melalui 

praktik-praktik tersebut, individu dapat mencapai tingkat kedekatan yang lebih 

dalam dengan Allah, merasakan ketenangan batin, dan terhindar dari perbuatan-

perbuatan yang dilarang (Safitri, Zakaria, and Kahfi 2023). 

Pemikiran Al-Ghazali memiliki peran yang sangat penting dalam membangun 

fondasi akhlak anak dalam pendidikan Islam. Melalui karya-karyanya, Al-Ghazali 

menekankan pentingnya pendidikan spiritual dalam membentuk karakter dan moral 

individu, termasuk anak-anak. Kontribusi utamanya terletak pada pemahaman 

mendalam tentang hubungan antara akal, roh, dan akhlak dalam konteks agama 

Islam. Al-Ghazali menyajikan konsep-konsep yang mendalam tentang pendidikan 

spiritual, seperti pentingnya mengasah akal dan hati dalam mencapai pemahaman 

yang benar tentang kebenaran spiritual. Dia juga menekankan praktik ibadah dan 

kepatuhan kepada ajaran agama sebagai sarana utama untuk mencapai 

kesempurnaan spiritual dan moral (Nurhayuni and Roza 2023). 

Tujuan akhir dari pendidikan spiritual menurut Al-Ghazali adalah pencapaian 

kesempurnaan manusia (al-insan al-kamil). Individu yang sempurna adalah individu 

yang memiliki keselarasan antara aspek intelektual, moral, dan spiritual. Mereka 

adalah insan yang berilmu, berakhlak mulia, bertaqwa kepada Allah, dan senantiasa 

berupaya untuk melakukan kebaikan. Mereka menjadi teladan bagi masyarakat dan 

berkontribusi aktif dalam membangun peradaban yang bermoral dan bermartabat 

(Nurhayuni and Roza 2023). Al-Ghazali memandang bahwa manusia memiliki 

potensi bawaan untuk menjadi baik, namun potensi tersebut perlu digali dan 

diarahkan dengan tepat. Dalam pandangannya, pendidikan spiritual berfungsi 

sebagai alat untuk mengaktualisasikan potensi tersebut, membimbing individu 

kembali menuju fitrahnya (Safitri, Zakaria, and Kahfi 2023). Pendidikan spiritual 

menurut Al-Ghazali adalah suatu proses transformatif yang mencakup tiga dimensi 

utama yang saling berhubungan: pemurnian hati (tazkiyatun nafs), pengetahuan diri 

(ma'rifatun nafs), dan penyatuan dengan Allah (ittihad bi'l-Allah). 
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Dimensi pertama dari pendidikan spiritual adalah pemurnian hati atau 

tazkiyatun nafs. Al-Ghazali menekankan pentingnya membersihkan hati dari sifat-sifat 

tercela seperti kesombongan, ketamakan, dan iri hati, serta menggantinya dengan 

kebajikan seperti kesabaran, kedermawanan, dan rasa syukur. Hati diibaratkan 

sebagai kaca yang bisa buram karena syahwat badan. Oleh karena itu, diperlukan 

ketaatan kepada Allah dan menjauhkan diri dari tuntutan syahwat untuk 

membersihkan hati. Tazkiyatun nafs menurut Al-Ghazali adalah proses penyucian jiwa 

manusia dari kotoran-kotoran lahir maupun batin yang menghalangi manusia untuk 

mencapai kesucian sejati (Yunan*, Ependi, and Amin 2023). Dalam kitab Bidayat al-

Hidayah, Al-Ghazali menyatakan bahwa tazkiyatun nafs adalah upaya untuk 

memisahkan diri dari dosa dan penipuan diri sendiri serta melepaskan belenggu 

dosa, syahwat, dan dengki. 

Dimensi kedua adalah pengetahuan diri atau ma'rifatun nafs, yang bagi Al-

Ghazali berarti mengenali keadaan diri secara mendalam dan menyadari bahwa 

segalanya berasal dari Wujud Yang Maha Sempurna, yaitu Allah. Selama seseorang 

masih merasa memiliki ego, maka ia belum bisa disebut sebagai orang yang telah 

mencapai ma'rifatun nafs. Al-Ghazali menghubungkan pengetahuan diri ini dengan 

pengetahuan tentang Allah, yang dapat tercapai melalui pemahaman bahwa siapa 

yang mengenal dirinya, maka ia akan mengenal Tuhannya(Nafi, Mulyani, and Afifah 

2022). Dalam ajaran Al-Ghazali, introspeksi diri yang mendalam dan kontemplasi 

adalah jalan untuk mencapai ma'rifatun nafs, yaitu pemahaman tentang hakikat diri 

yang sebenarnya. Dimensi ketiga dan tujuan akhir dari pendidikan spiritual menurut 

Al-Ghazali adalah penyatuan dengan Allah (ittihad bi'l-Allah). Tujuan ini dicapai 

melalui berbagai amalan spiritual seperti zikir, meditasi, dan kontemplasi mengenai 

kebesaran Allah. Melalui amalan-amalan tersebut, seorang individu diharapkan 

dapat merasakan kedekatan dengan Allah dan mencapai penyatuan spiritual yang 

membawa kepada kebahagiaan abadi (Suhardi 2021). Dengan demikian, pendidikan 

spiritual bukan hanya sekadar memperbaiki moral, tetapi juga merupakan perjalanan 

menuju kesempurnaan dengan menyelaraskan diri dengan kehendak Ilahi. 

Melalui ketiga dimensi ini, Al-Ghazali menggambarkan pendidikan spiritual 

sebagai proses yang mendalam dan transformatif, yang tidak hanya mencakup 

perubahan dalam perilaku lahiriah, tetapi juga membawa perubahan batiniah yang 

mendasar. Pendidikan spiritual menurut Al-Ghazali bertujuan untuk membebaskan 

individu dari ikatan nafsu dan dosa, serta membimbingnya untuk mencapai 

pemahaman diri yang sejati dan penyatuan dengan Tuhan. 

 

Metode Pendidikan Spiritual Dalam Membangun Fondasi Akhlak Anak 

Melalui Keteladanan Al-Ghazali sangat menekankan pentingnya keteladanan 

dari guru dan orang tua. Menurutnya, anak-anak belajar lebih banyak dari contoh 

nyata daripada dari kata-kata. Guru dan orang tua harus menjadi contoh dalam hal 

ibadah, perilaku, dan moralitas. Keteladanan yang baik akan memberikan pengaruh 

positif yang besar terhadap perkembangan spiritual dan moral anak (Nurrahman, 
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Asman, and Arman 2022). Pembentukan karakter yang kuat dan berakhlak baik pada 

anak-anak tidak hanya terjadi secara instan, tetapi memerlukan upaya yang 

berkelanjutan dan terstruktur. Salah satu komponen utama dalam pendidikan moral 

anak adalah memberikan teladan yang baik. Teladan ini dapat berupa perilaku, sikap, 

dan nilai-nilai yang dipraktikkan secara konsisten oleh orang tua, guru, atau tokoh-

tokoh lain dalam kehidupan anak (Mighfar 2023). 

Selain itu, pentingnya latihan dan refleksi diri (mujahadah dan riyadhah) juga 

tidak boleh diabaikan. Hal ini melibatkan proses aktif di mana anak-anak diberi 

kesempatan untuk memahami dan mengevaluasi perilaku dan keputusan mereka 

sendiri, serta belajar dari pengalaman baik dan buruk yang mereka alami. Dengan 

melatih kemampuan introspeksi ini, anak-anak dapat menjadi lebih sadar akan 

dampak dari tindakan dan perilaku mereka terhadap diri mereka sendiri dan orang 

lain (Mutmainah 2021). Selain itu, peran guru juga sangat penting dalam membentuk 

karakter moral anak-anak. Guru memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

lingkungan pendidikan, dan mereka dapat menjadi teladan yang kuat bagi siswa 

mereka. Bergaul dengan guru-guru yang menunjukkan nilai-nilai moral yang tinggi 

dapat membantu memperkuat pembentukan karakter anak-anak di sekolah. Oleh 

karena itu, orang tua juga perlu bekerja sama dengan sekolah untuk memastikan 

bahwa lingkungan belajar anak-anak mendukung perkembangan nilai-nilai moral 

yang diinginkan (Suhayat, Buhori, and Ibdalsyah 2018). Selain peran guru, orang tua 

juga memiliki tanggung jawab penting dalam memberikan teladan moral bagi anak-

anak. Anak-anak secara alami cenderung meniru perilaku dan sikap orang tua 

mereka, bahkan tanpa disadari. Oleh karena itu, orang tua harus berusaha untuk 

selalu menjadi contoh yang baik bagi anak-anak mereka, baik dalam kata-kata 

maupun perbuatan. Hal ini meliputi kemampuan berkomunikasi dengan baik, 

menunjukkan empati, menghargai perbedaan, dan menunjukkan integritas dalam 

segala aspek kehidupan sehari-hari (Nurrahman, Asman, and Arman 2022). Melalui 

kerja sama orang tua dan guru serta lingkungan yang mendukung akan bisa 

membentuk akhlak anak-anak lebih baik  dan nantinya bisa menjadi generasi masa 

depan yang berakhlak. Dengan memberi contoh yang baik, melibatkan anak dalam 

pembelajaran moral, dan menjaga lingkungan yang positif sehingga orang tua dan 

guru memiliki peran penting dalam membentuk anak-anak menjadi pribadi yang 

baik. 

Melalui Pembiasaan, Menurut Al-Ghazali, metode pembiasaan tersebut juga 

dikenal dengan metode ”Ta’wid” yang merupakan proses pembiasaan untuk 

membentuk kebiasaan baik pada anak dan menghindari perilaku negatif. Dalam 

pandangannya, metode ini memiliki urgensi yang sangat penting, karena 

keyakinannya bahwa masa kanak-kanak adalah periode kritis yang menentukan baik 

buruknya individu di masa depan. Dia membandingkan hati seorang anak dengan 

permata yang belum terukir, siap menerima pola dan pengaruh dari lingkungannya. 

Jika anak tersebut diperkenalkan dengan teladan dan ajaran yang baik, dia akan 

membangun fondasi akhlak yang kokoh, membawa kebahagiaan bagi dirinya dan 
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memberikan pahala bagi orang tua serta pendidiknya. Namun, jika anak dibiarkan 

tanpa bimbingan dan terbiasa dengan hal-hal negatif, Al-Ghazali menegaskan bahwa 

dia akan mengalami kesengsaraan di masa depan, dan orang tua akan bertanggung 

jawab atas beban dosanya (Mardliyah 2022). Metode pembiasaan dalam membentuk 

akhlak anak merupakan hal yang sangat penting, menurut Al-Ghazali. Untuk 

menciptakan anak-anak yang memiliki karakter yang baik dan berakhlak mulia, 

tidaklah cukup hanya dengan teori saja, tetapi juga memerlukan praktek langsung 

yang dapat dirasakan oleh anak. Al-Ghazali menekankan bahwa pembentukan 

karakter anak yang berakhlak mulia serta menjalankan kehidupan sesuai dengan 

ajaran Islam sebaiknya dimulai sejak dini melalui latihan-latihan atau kebiasaan yang 

sesuai dengan tahap perkembangan jiwa anak. Kebiasaan dan latihan ini bertujuan 

untuk menjaga anak agar terhindar dari perilaku buruk dan cenderung menuju 

perilaku yang baik (Sanusi 2020). Dari perspektif Al-Ghazali, pentingnya metode 

pembiasaan sangatlah besar dalam membentuk karakter anak. Baik orang tua 

maupun pendidik memiliki peran yang penting dalam mengarahkan anak-anak 

menuju kebaikan dan menjauhkan mereka dari keburukan. Menurut Al-Ghazali, 

nilai-nilai moral yang ditanamkan pada masa kanak-kanak akan menjadi dasar bagi 

kehidupan mereka di masa depan. Oleh karena itu, orang tua dan pendidik perlu 

memberikan contoh yang baik dan mendidik anak-anak dengan penuh perhatian, 

sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia dan 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat.Pembiasaan adalah metode penting 

yang diusulkan oleh Al-Ghazali. Anak-anak harus dibiasakan untuk melakukan 

ibadah dan perilaku baik sejak dini. Pembiasaan dalam hal-hal kecil seperti berdoa, 

membaca Al-Quran, dan berperilaku sopan akan membentuk karakter yang kuat dan 

disiplin. Al-Ghazali percaya bahwa kebiasaan baik yang ditanamkan sejak kecil akan 

menjadi bagian dari karakter seseorang (Bahri 2022). Dalam pendidikan spiritual yang 

membentuk akhlak anak, metode pembiasaan memegang peranan penting. Adapun 

beberapa syarat yang harus dipenuhi saat mengaplikasikan metode ini adalah: 

pertama, pembiasaan harus dilakukan secara berkelanjutan, terjadwal, dan terencana. 

Kedua, pembiasaan harus diperhatikan dengan ketat dan tegas. Ketiga, proses 

pembiasaan yang pada awalnya bersifat mekanistis sebaiknya bertahap berubah 

menjadi kebiasaan yang bersumber dari kesadaran batin anak itu sendiri. Dengan 

demikian, metode pembiasaan dalam pendidikan spiritual akan membentuk karakter 

anak secara menyeluruh dan berkelanjutan, dengan memperhatikan aspek-aspek 

penting seperti konsistensi, pengawasan, dan evolusi dari kebiasaan yang dibentuk 

(Mighfar 2023). 

Melalui Pengajaran Ilmu yang Bermanfaat Dalam proses pendidikan, metode 

pengajaran merupakan elemen yang sangat penting untuk mentransfer pengetahuan 

dan budaya dari guru ke murid. Metode ini memungkinkan internalisasi dan 

pemahaman yang mendalam oleh murid tentang materi yang diajarkan. Pengajaran 

akhlak pada anak dapat dilakukan melalui pendidikan formal dan non-formal. 

Pendidikan non-formal, yang terjadi dalam lingkungan keluarga dan tempat bermain, 
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menjadi fondasi awal bagi perkembangan moral dan kognitif anak. Saat anak telah 

cukup matang secara usia dan psikologis, mereka kemudian diarahkan ke institusi 

pendidikan formal untuk mengembangkan pengetahuan dan memperindah akhlak 

anak (Mukromin 2019). Pengajaran ilmu yang bermanfaaf menurut Al-Ghazali ialah 

menekankan pentingnya proses pendidikan yang mengosongkan akhlak tercela dari 

diri anak dan mengisinya dengan akhlak terpuji, proses ini disebutnya sebagai "tahalli 

wa takhalli". Selain itu, Al-Ghazali juga menekankan pentingnya menanamkan nilai-

nilai agama sebagai prioritas utama pendidikan. Orang tua dan pendidik harus 

menyadari bahwa pendidikan tidak cukup hanya berupa pengajaran, tetapi harus 

dibarengi dengan pembiasaan-pembiasaan yang konsisten (Qodim 2022). Al-Ghazali 

juga menyarankan agar pendidik memperhatikan klasifikasi anak berdasarkan 

kemampuan nalar mereka, bukan hanya faktor usia. Dengan memahami potensi 

masing-masing anak, pendidik dapat memberikan pengajaran/pengetahuan yang 

sesuai dengan perkembangan jiwa mereka. Selain itu juga perlu latihan dan 

pembiasaan yang tepat akan membentuk sikap dan karakter anak secara bertahap. 

Al-Ghazali percaya bahwa setiap anak memiliki potensi yang berbeda. Dengan 

pelatihan yang tepat, potensi ini dapat dikembangkan untuk menghindarkan mereka 

dari kesesatan (Qodim 2022). Dalam kaitannya dengan pendidikan spiritual, 

penanaman akhlak mulia sejak dini di lingkungan keluarga tidak hanya membentuk 

moralitas anak tetapi juga memperkuat hubungan mereka dengan Tuhan. Proses ini 

mencakup pemahaman dan praktik ibadah yang berkelanjutan, serta pembiasaan 

dalam berperilaku baik, yang semuanya berperan penting dalam membentuk akhlak 

dan karakter anak secara keseluruhan. 

Melalui Pemberian Nasihat Memberikan nasihat secara berulang-ulang adalah 

suatu pendekatan yang efektif karena kata-kata memiliki pengaruh yang mendalam 

pada jiwa seseorang. Dalam konteks pendidikan spiritual dan pembentukan akhlak, 

nasihat yang diberikan secara konsisten dapat membantu memperkuat nilai-nilai 

moral dan etika yang diinginkan. Hal ini selaras dengan pandangan para 

cendekiawan, termasuk Al-Ghazali, yang menekankan pentingnya komunikasi yang 

terus-menerus dan berulang sebagai sarana untuk mendidik dan membimbing 

(Wardanik, Muhammd, and Susandi 2021). Melalui pemberian nasihat juga 

mendukung konsep pembelajaran berkelanjutan, di mana anak-anak diajak untuk 

terus-menerus memperbaiki diri dan tumbuh dalam pemahaman mereka tentang 

akhlak yang baik. Nasihat yang diulang-ulang membantu memperkuat memori dan 

kesadaran anak terhadap ajaran-ajaran yang penting. Ini juga menciptakan 

kesempatan bagi anak untuk merenungkan nasihat tersebut dalam berbagai konteks 

dan situasi, sehingga mereka dapat melihat relevansi dan aplikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Al-Ghazali, metode nasehat merupakan salah satu 

cara efektif membentuk karakter anak. Beliau menjelaskan beberapa prinsip 

keberhasilan implementasi metode ini, yaitu: a) memberikan nasehat dengan 

perkataan yang baik dan sopan, b) menyesuaikan bahasa dengan usia, sifat, dan 

tingkat perkembangan anak, c) mempertimbangkan waktu yang tepat untuk 
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memberikan nasehat, d) mempertimbangkan tempat yang cocok untuk memberi 

nasehat, dan e) memasukkan ayat-ayat Al-Qur'an, Hadits Nabi Muhammad SAW, 

serta kisah-kisah para Nabi, sahabat, dan orang-orang shaleh untuk menjauhkan anak 

dari kesesatan (Putri and Mukhlas 2023). Secara keseluruhan, memberikan nasihat 

secara berulang-ulang merupakan strategi yang efektif dalam pendidikan spiritual 

dan pembentukan akhlak anak. Melalui pendekatan ini, nilai-nilai moral dan etika 

dapat ditanamkan secara mendalam dan berkelanjutan, membentuk individu yang 

berkarakter kuat dan berakhlak mulia. 

Dengan mengintegrasikan metode-metode ini, Al-Ghazali menawarkan 

pendekatan komprehensif dalam pendidikan spiritual yang dapat membentuk akhlak 

anak secara mendalam dan berkelanjutan. Tulisan ini akan membahas secara rinci 

pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan spiritual dan bagaimana metode-metode 

yang diusulkannya dapat diterapkan untuk membangun fondasi akhlak anak dalam 

pendidikan Islam. 

 

Relevansi Pemikiran Al-Ghazali dalam Konteks Pendidikan Modern 

Integrasi Nilai-nilai Spiritual dalam Kurikulum ModernIntegrasi nilai-nilai 

spiritual dalam kurikulum modern merupakan konsep yang relevan dalam 

pendidikan kontemporer, terutama dalam membangun individu yang cerdas secara 

intelektual dan berakhlak mulia, sesuai dengan pandangan Al-Ghazali. Menurutnya, 

pendidikan harus mengimbangi pengetahuan dengan moralitas, serta 

mengintegrasikan praktik spiritual dalam kehidupan sehari-hari untuk mengatasi 

tantangan moral yang dihadapi generasi muda saat ini. Pendekatan ini tidak hanya 

mempertimbangkan aspek akademis, tetapi juga membentuk karakter yang 

bertanggung jawab dan bermoral tinggi (Sodiq 2017). Al-Ghazali mengemukakan 

bahwa kurikulum pendidikan harus mencakup berbagai aspek ilmu pengetahuan 

yang relevan, baik yang bersifat religius maupun intelektual. Dalam karya 

monumentalnya, "Ihya' 'Ulum al-Din," dia mengklasifikasikan ilmu pengetahuan ke 

dalam kategori ilmu syar'iyyah (religius) dan 'aqliyyah (rasional), yang keduanya 

saling melengkapi untuk menghasilkan pemahaman yang holistik tentang dunia dan 

akhirat. Al-Ghazali menekankan bahwa ilmu teoretis dan praktis juga penting dalam 

pendidikan, di mana ilmu teoretis mencakup pengetahuan tentang prinsip dasar 

(ushul) dan ilmu cabang (furu'), sementara ilmu praktis melibatkan penerapan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai kesejahteraan di dunia 

dan akhirat (Jofipasi, Efendi, and Asri 2023). Selain itu, Al-Ghazali membedakan 

antara ilmu yang diperoleh secara langsung (hudhuri) dan yang diperoleh melalui 

proses belajar (hushuli). Ilmu hudhuri, seperti ilmu mukasyafah (pengetahuan 

intuitif), diperoleh secara langsung melalui pengalaman spiritual dan kontemplatif, 

sementara ilmu hushuli didapatkan melalui penalaran rasional dan pembelajaran 

sistematis. Pengklasifikasian ini menegaskan pentingnya memahami dan menghargai 

kedua jenis ilmu untuk mendukung pengembangan individu secara holistik (Jofipasi, 

Efendi, and Asri 2023). 
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Dalam konteks pendidikan modern, integrasi nilai-nilai spiritual seperti yang 

dikemukakan Al-Ghazali dapat dilakukan dengan mengadaptasi kurikulum untuk 

mencakup pembelajaran agama yang mendalam serta pengembangan kemampuan 

intelektual yang kritis. Hal ini memberikan landasan kuat bagi pendidikan yang tidak 

hanya memberdayakan secara akademis, tetapi juga membentuk karakter yang kuat 

dan bermoral. Dengan pendekatan ini, pendidikan dapat menjawab tantangan moral 

yang kompleks dalam masyarakat modern dengan cara yang menghargai dan 

memanfaatkan warisan pemikiran yang berharga dari Al-Ghazali. 

Pendekatan Neurospiritual dalam Pendidikan. Pendekatan neurospiritual 

dalam pendidikan menawarkan pandangan baru tentang bagaimana pendidikan 

spiritual dapat memengaruhi perkembangan otak dan perilaku manusia. Dalam 

konteks pendidikan, pendekatan ini menekankan pada pengaruh praktik spiritual 

seperti meditasi dan dzikir dalam meningkatkan kesehatan mental dan emosional, 

serta memperkuat koneksi otak yang berkaitan dengan empati dan kebaikan 

(Mardiah, Sabda, and Cahyadi 2022). Penelitian telah menunjukkan bahwa 

pendidikan spiritual berdampak pada perkembangan otak dan perilaku. Misalnya, 

penelitian oleh Listiana (2020) mengungkap Pendidikan agama Islam di pesantren 

memanfaatkan metode pembelajaran berbasis neuroscientific untuk meningkatkan 

kecerdasan santri dalam pengembangan karakter. Listiana menemukan bahwa 

pendidikan Islam mempengaruhi perkembangan otak dan perilaku melalui 

pengembangan kecerdasan linguistik, logika, kinestetik, spiritual, jasmani, 

interpersonal, naturalistik, dan eksistensial yang semuanya tercakup dalam 

pembelajaran neuroscientific (Listiana 2020). Dengan mengintegrasikan temuan-

temuan ini, pendidikan dapat lebih efektif dalam membentuk karakter dan moral 

anak. Pendekatan neurospiritual dalam pendidikan membantu meningkatkan 

kemampuan kerja otak melalui latihan yang mendorong perubahan perilaku menuju 

karakter Islami. Dengan demikian, ketika seseorang menggunakan otaknya secara 

tepat dalam bernalar, ia mengembangkan akhlak yang baik, sehingga kualitas 

ibadahnya meningkat secara spiritual, yang pada akhirnya meningkatkan iman dan 

kebaikan. 

Adaptasi Metode Pendidikan Al-Ghazali dalam Konteks Modern.Penelitian ini 

menyoroti pentingnya adaptasi metode pendidikan Al-Ghazali dalam konteks 

modern. Misalnya, keteladanan dapat ditingkatkan dengan menggunakan media 

digital untuk menampilkan contoh perilaku baik, seperti video pembelajaran yang 

menampilkan tokoh-tokoh panutan dalam Islam. Selain itu, aplikasi digital dapat 

membantu anak-anak mengingat waktu shalat, membaca Al-Quran, dan melakukan 

ibadah lainnya. Pemikiran Al-Ghazali menekankan bahwa pendidikan harus 

menggabungkan pengetahuan praktis dengan ilmu prinsip agama, sehingga 

membentuk perilaku yang baik dan bertanggung jawab. Pendidikan yang 

mengadopsi ideologi ini tidak hanya mendidik akademisi, tetapi juga membantu 

peserta didik mengembangkan akhlak mulia, etika yang baik, dan kesadaran 

spiritual. Dengan demikian, pendidikan menciptakan individu-individu yang cerdas, 
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memiliki integritas moral, dan kesadaran spiritual yang mendalam (Mariyo 2023). 

Pendidikan karakter yang digalakkan di Indonesia sejalan dengan konsep Al-Ghazali, 

yang menekankan pentingnya aspek intelektual bersama aspek spiritual dan moral. 

Ini mencakup pembelajaran holistik yang mengintegrasikan mata pelajaran umum 

seperti sains, matematika, dan PPKn dengan pelajaran agama seperti Al-Quran, 

Hadis, dan Fiqih. Metode tazkiyah al-nafs, atau penyucian jiwa, yang diajarkan Al-

Ghazali, relevan dalam mengembangkan kepekaan moral dan spiritual siswa di era 

modern. Pendekatan holistik ini memastikan bahwa siswa berkembang secara 

intelektual, emosional, dan spiritual (Nurhayuni and Roza 2023). 

Dengan berpegang pada ajaran Al-Ghazali, pendidikan modern memiliki 

potensi untuk menghasilkan peserta didik yang jujur, bermoral, dan mandiri. 

Pendidikan karakter yang kuat membantu siswa mengembangkan sikap saling 

menghormati, kejujuran, tanggung jawab, dan kepemimpinan yang berintegritas. 

Penggabungan ilmu pengetahuan dan keyakinan agama dalam sistem pendidikan Al-

Ghazali memberikan landasan yang kokoh bagi pendidikan modern dalam mengatasi 

permasalahan yang kompleks. Hal ini juga mendorong peserta didik untuk 

berkembang menjadi individu yang sadar diri dan bermanfaat bagi masyarakat secara 

keseluruhan. 

 

Kesimpulan  

Pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan spiritual memiliki kontribusi 

signifikan terhadap penguatan fondasi akhlak anak dalam pendidikan Islam 

kontemporer. Integrasi antara tasawuf dan syariah dalam sistem pendidikan yang 

ditawarkan Al-Ghazali menekankan pentingnya keseimbangan antara aspek 

intelektual dan spiritual. Pendekatan ini sejalan dengan kebutuhan pendidikan Islam 

saat ini yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada penguatan 

karakter dan moralitas. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan 

neurospiritual membuka ruang pemahaman baru tentang hubungan antara 

pengalaman spiritual dan perkembangan karakter anak dalam perspektif pendidikan 

Islam. 

Adapun saran dari penelitian ini adalah agar pengembangan kurikulum 

pendidikan Islam di masa mendatang dapat mengadopsi prinsip-prinsip pendidikan 

spiritual Al-Ghazali secara lebih sistematis dan kontekstual. Para pendidik dan 

pengambil kebijakan diharapkan mengintegrasikan pendekatan holistik ini dalam 

proses pembelajaran, termasuk dengan memanfaatkan teknologi sebagai sarana 

untuk memperkuat nilai-nilai spiritual dalam kehidupan peserta didik. Selain itu, 

penelitian lanjutan dengan pendekatan multidisipliner seperti neurospiritual sangat 

disarankan untuk memperluas pemahaman dan penerapan pendidikan akhlak dalam 

berbagai jenjang pendidikan. 
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